




i 

 

HIDUPKAN DESAMU  

DENGAN PASAR MINGGU:  

Strategi Cerdas Bangun Daya Tarik Wisata Lokal 
 

 

Tomy Rizky Izzalqurny, S.E., M.S.A. 

Anita Sulistyorini, S.Kep., Ns., M.Kes. 

Muhammad Andry Prio Utomo, S.Si., M.Si. 

Elman Prastyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PENERBIT CV.EUREKA MEDIA AKSARA  



ii 

 

HIDUPKAN DESAMU DENGAN PASAR MINGGU:  

Strategi Cerdas Bangun Daya Tarik Wisata Lokal 

 

Penulis : Tomy Rizky Izzalqurny, S.E., M.S.A. 

Anita Sulistyorini, S.Kep., Ns., M.Kes. 

Muhammad Andry Prio Utomo, S.Si., M.Si. 

Elman Prastyo 

 

Desain Sampul : Firman Isma’il 

 

Tata Letak : Rizki Rose Mardiana 

 

ISBN : 978-634-248-388-6 

 

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA,  

  SEPTEMBER 2025 

ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH 

NO. 225/JTE/2021 

 

Redaksi: 

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992 

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com  

Cetakan Pertama : 2025 

 

 

 

 

All right reserved 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh 

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun, 

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman 

lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.  

mailto:eurekamediaaksara@gmail.com


iii 

 

KATA PENGANTAR 

 

Ketika kita membayangkan wajah desa di Indonesia, yang 

terlintas sering kali adalah hamparan sawah, hijaunya bukit, atau 

semilir angin di jalan tanah yang sunyi. Namun, di balik 

keheningan itu, tersimpan potensi besar yang jarang disadari: desa 

bukan hanya tempat tinggal, tetapi pusat kreativitas, budaya, dan 

kekuatan ekonomi berbasis komunitas. 

Buku ini lahir dari serangkaian pengalaman nyata dalam 

mendampingi masyarakat desa khususnya pascabencana untuk 

bangkit melalui pendekatan lokal yang sederhana, namun 

berdampak: menghidupkan kembali “Pasar Minggu” sebagai 

panggung ekonomi dan atraksi wisata yang tumbuh dari akar desa 

itu sendiri. 

Pasar minggu bukan sekadar tempat jual beli. Ia adalah ruang 

interaksi sosial, panggung seni lokal, titik temu petani, pengrajin, 

dan pemuda yang ingin melihat desanya tidak lagi dipinggirkan, 

tetapi menjadi destinasi. Dari sinilah, strategi desain ruang, 

branding visual, hingga promosi digital disusun dalam buku ini 

secara sistematis, aplikatif, dan mudah ditiru di desa mana pun di 

Indonesia. 

Kami menulis buku ini bukan untuk menjual mimpi. Justru 

sebaliknya, buku ini adalah panduan membumi agar desa-desa 

dapat mewujudkan potensi yang selama ini tersembunyi. Di 

dalamnya, kami menyusun langkah demi langkah: mulai dari 

mengenali aset lokal, membangun pasar mingguan, hingga 

mengelolanya secara berkelanjutan melalui teknologi digital dan 

kolaborasi komunitas. 

Kami percaya, dampak besar tidak harus datang dari kota-

kota besar. Ia bisa tumbuh dari warung kecil di pinggir sawah, dari 

pentas musik tradisional di lapangan pasar, atau dari semangat 

anak muda yang membuat poster promosi lewat ponselnya. 

Terima kasih kepada para komunitas, pemuda, perangkat 

desa, mitra kampus, serta seluruh pihak yang menjadi inspirasi dari 

buku ini. Semoga buku ini menjadi cahaya kecil yang menyalakan 
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gerakan besar gerakan membangun desa dari desa, oleh desa, dan 

untuk masa depan Indonesia yang lebih merata. 

Mari kita hidupkan desa, lewat pasar minggunya. 

 

 

Malang, 27 Juli 2025 

 

 

Penulis 
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1 KEMBANGKA N POTENS I DESA MELALUI PASA R MINGGU 
 

 

 
Gambar 1.1 Pasar Minggu di Desa 

Bab ini dimulai dari satu pertanyaan sederhana namun 

menggelitik: mengapa banyak desa yang memiliki potensi besar 

justru belum dikenal luas? Padahal, di balik jalanan tanah yang 

membelah persawahan, di balik aroma jajanan pasar yang 

mengepul setiap pagi, dan di antara obrolan santai warga di balai 

desa, tersimpan denyut kehidupan yang khas dan otentik. Desa 

bukan tempat yang harus ditinggalkan demi mengejar mimpi, 

melainkan ruang yang bisa dirancang menjadi sumber kehidupan 

yang bermakna dan berkelanjutan. 

Pasar minggu adalah salah satu bentuk sederhana, namun 

berdampak besar, untuk menghidupkan kembali denyut ekonomi, 

sosial, dan budaya di desa. Ia bukan sekadar tempat jual beli, tapi 

juga panggung ekspresi, ruang belajar, tempat bertemu, dan 

KEMBANGKAN  

POTENSI DESA  

MELALUI PASAR MINGGU 
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BAB 

2 MEMBACA ASET DESA: ANAL ISIS SOSIAL, BUD AYA, DAN EKON OM I 
 

 

 
Gambar 2.1 Membaca Potensi Desa 

Sebelum membangun sebuah pasar minggu yang menarik 

dan berkelanjutan, desa perlu mengenal dirinya sendiri lebih 

dalam. Apa yang menjadi kekuatan khas desa tersebut? Produk apa 

yang bisa dibanggakan? Tradisi dan kebiasaan apa yang bisa 

ditampilkan kepada pengunjung? Di sinilah pentingnya langkah 

awal yang sering diabaikan: membaca aset desa secara jujur dan 

menyeluruh. 

Banyak program pengembangan desa gagal bukan karena 

kurangnya dana atau ide, melainkan karena terburu-buru meniru 

tanpa memahami konteks lokal. Padahal, keberhasilan pasar 

minggu dan destinasi wisata berbasis komunitas sangat bergantung 

MEMBACA ASET DESA: 

ANALISIS SOSIAL, BUDAYA, 

DAN EKONOMI 
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BAB 

3 LANGKAH DEM I LANGKA H MEMB ANGU N PASAR M IN GGU 
 

 

 
Gambar 3.1 Langkah Membuat Pasar Minggu 

Pasar minggu yang hidup dan berkelanjutan tidak terjadi 

begitu saja. Ia bukan hasil dari ide yang bagus semata, tetapi buah 

dari proses yang dirancang, disepakati, dan dijalankan secara 

kolektif oleh warga desa. Setelah potensi lokal berhasil dipetakan 

dan keunikan desa dikenali, tahap berikutnya adalah menyusun 

langkah konkret untuk mewujudkan pasar minggu yang mampu 

menampilkan wajah desa secara utuh. 

Sering kali inisiatif desa berhenti di ide awal karena tidak ada 

panduan teknis yang jelas. Banyak desa memiliki semangat besar, 

tetapi bingung harus mulai dari mana. Di sinilah pentingnya 

menyusun langkah demi langkah agar pasar minggu tidak hanya 

menjadi wacana, tetapi benar-benar terwujud sebagai ruang nyata 

yang hidup setiap pekan, disukai warga, dan menarik pengunjung. 

LANGKAH DEMI LANGKAH 

MEMBANGUN PASAR 

MINGGU 
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BAB 

4 DESAIN BRAND ING YANG MENA RIK DA N BERDAYA JUAL 
 

 

 
Gambar 4.1 Branding Pasar Minggu 

Pasar minggu yang sudah berhasil diluncurkan bukan berarti 

langsung dikenal luas. Di era serba visual dan cepat seperti 

sekarang, daya tarik bukan hanya soal produk yang enak atau 

suasana yang ramah, tetapi juga bagaimana pasar itu ditampilkan 

dan dikomunikasikan ke publik. Branding menjadi jembatan antara 

identitas lokal yang kaya dengan perhatian dunia luar yang serba 

visual, serba singkat, dan penuh pilihan. 

Branding bukan sekadar membuat logo atau spanduk yang 

menarik. Branding adalah tentang kesan pertama, pesan yang 

konsisten, dan rasa yang melekat. Ia menjawab pertanyaan 

sederhana: pasar minggu ini ingin dikenal seperti apa? Apakah 

DESAIN BRANDING 

YANG MENARIK  

DAN BERDAYA JUAL 
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BAB 

5 DIGITAL M ARKETING UN TUK PASAR M IN GGU DESA 
 

 

 
Gambar 5.1 Digital Marketing Pasar Minggu 

Pasar minggu di desa bukan hanya soal tenda, meja jualan, 

atau aneka produk lokal. Keberhasilannya juga sangat ditentukan 

oleh seberapa luas masyarakat mengenal dan tertarik untuk datang. 

Dalam dunia yang semakin terkoneksi, promosi secara tradisional 

saja tidak lagi cukup. Desa-desa hari ini tidak hanya bersaing 

dengan pasar tetangga, tetapi juga dengan beragam pilihan wisata 

yang viral di media sosial. Di sinilah digital marketing mengambil 

peran strategis. 

Bagi banyak pelaku desa, digital marketing mungkin 

terdengar rumit atau bahkan terlalu teknis. Namun, kenyataannya 

justru sebaliknya. Dengan pendekatan yang tepat dan alat yang 

DIGITAL MARKETING 

UNTUK PASAR 

MINGGU DESA 
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BAB 

6 MENGELOLA PASAR M IN GGU SECA RA BE RKELAN JUTA N 
 

 

 
Gambar 6.1 Mengelola Keberlanjutan Pasar Minggu 

Membangun pasar minggu desa adalah satu hal; menjaganya 

agar terus hidup, tumbuh, dan relevan di tengah perubahan adalah 

tantangan sesungguhnya. Setelah semangat awal, promosi digital, 

dan branding kuat mulai berjalan, sebuah pertanyaan penting 

muncul: bagaimana pasar ini dapat dikelola secara konsisten dan 

berkelanjutan? 

Banyak pasar desa yang awalnya semarak, namun dalam 

hitungan bulan mulai redup. Penyebabnya sering kali bukan karena 

kurangnya pengunjung, melainkan karena absennya sistem tata 

kelola yang jelas, kurangnya transparansi keuangan, tidak adanya 

evaluasi rutin, serta mulai memudarnya keterlibatan komunitas 

lokal. 

  

MENGELOLA  

PASAR MINGGU  

SECARA BERKELANJUTAN 
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BAB 

7 REFLEKSI DA N PANGG ILAN AKSI U NTUK DESA- DESA DI INDO NESIA 
 

 

 
Gambar 7.1 Refleksi Aksi Masyarakat 

Refleksi dan Panggilan Aksi untuk Desa-Desa di Indonesia 

Setiap perjalanan perubahan tidak hanya membutuhkan 

strategi dan aksi, tetapi juga ruang untuk merenung dan 

merencanakan langkah berikutnya. Bab ini mengajak kita untuk 

berhenti sejenak, melihat ke belakang, dan mengevaluasi proses 

membangun pasar minggu sebagai gerakan kolektif. Dari satu 

lapak sederhana hingga terbentuknya komunitas yang solid, dari 

keraguan awal hingga antusiasme yang menular semua adalah 

bagian dari transformasi yang tidak bisa dihitung hanya dengan 

angka, tetapi juga dengan makna sosial yang tercipta. 

Refleksi bukan berarti kembali ke titik awal, melainkan 

membangun kesadaran atas capaian dan tantangan, serta 

menyusun ulang niat untuk terus tumbuh. Di banyak desa, 

REFLEKSI DAN PANGGILAN 

AKSI UNTUK DESA-DESA  

DI INDONESIA 
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